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Abstract 

 

Pada saat pandemi yang demikian cepat menyebar, serta belum ada obat yang benar-benar bisa diandalkan 

untuk mengatasi Covid-19, maka satu-satunya pertahanan tubuh dalam menghadapi virus adalah seberapa 

tinggi tingkat imun seseorang. Sistem imun dapat juga ditingkatkan dengan konsumsi suplemen makanan 

sehat. Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan pengetahuan dan kesiapan kader kesehatan dalam upaya 

meningkatkan pengetahuan dan kesiapan masyarakat dalam meningkatkan imunitas tubuh agar terhindar 

dari penularan covid-19 melalui program MASPIT (Makanan Sehat Peningkat Imunitas Tubuh). Metode 

yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah participative educational approach yaitu 

pemberian health education pada kader tentang pentingnya memperhatikan jenis makanan yang sehat dan 

pelatihan cara penggunaan teknologi untuk promosi kesehatan. Hasil yang diperoleh dalam kegiatan ini 

adalah para kader sangat antusias dalam kegiatan ini, peningkatan pengetahuan kader kesehatan dan 

warga RW 03 Manyar Sambongan mengenai makanan sehat peningkat imunitas tubuh dan kader 

kesehatan dapat menguasai teknologi yang digunakan untuk promosi kesehatan, sehingga kegiatan kader 

dapat aktif kembali secara virtual. 
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1. Pendahuluan  

Virus Corona atau Covid-19 (Corona Virus Disease) adalah salah satu jenis virus 

corona yang baru ditemukan pada bulan Desember 2019 di kota Wuhan Cina. 

Coronavirus (CoV) merupakan keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit 

menular yang menyerang saluran pernapasan yang menunjukkan gejala ringan hingga 

berat. Ada setidaknya dua jenis coronavirus yang bisa menimbulkan gejala berat seperti 

Middle East Respiratory Syndrome (MERS-CoV) dan Severe Acute Respiratory Syndrome 

(SARS-CoV) (Zhou., 2020). Covid-19 adalah penyakit baru yang kemunculannya dan 

penyebarannya memiliki dampak bagi masyarakat secara global sehingga menyebabkan 

kebingungan, kecemasan dan ketakutan bagi masyarakat, khususnya bagi penderita yang 

terdiagnosa (Roy dkk., 2020). Pada masa pandemic Covid-19, kita harus meningkatkan 

sistem kekebalan tubuh yang merupakan kekuatan pertahanan tubuh melawan bakteri, 
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virus dan organisme penyebab penyakit yang mungkin kita sentuh, konsumsi dan hirup 

setiap hari. Meningkatkan daya tahan tubuh adalah salah satu kunci agar tidak tertular 

virus Covid-19. 

Jawa Timur menjadi kota dengan jumlah terbanyak kedua kasus Covid-19 di 

Indonesia. Data per tanggal 12 Agustus 2020, jumlah klien terkonfirmasi positif di Jawa 

timur sebanyak 25.626 orang, klien yang dinyatakan sembuh sebanyak 18.417 orang 

sedangkan klien yang meninggal dunia sebanyak 1894 orang. Kota Surabaya menjadi 

kota urutan pertama dengan jumlah klien yang terinfeksi Covid-19 terbanyak di Jawa 

Timur. Data per tanggal 12 Agustus 2020, terdapat 9875 pasien yang terinfeksi Covid-19 

di kota Surabaya (Pemprov Jatim, 2020). Peningkatan kasus covid-19 di Indonesia 

sampai saat ini masih terjadi dikarenakan proses penularan masih masif terjadi di 

masyarakat. Hal ini harus menjadi perhatian penting bagi pemerintah, tenaga kesehatan 

dan khususnya masyarakat agar tetap menerapkan protokol pencegahan Covid-19 di era 

newnormal saat ini.  

Daerah Manyar Sambongan RW 03 Kelurahan Kertajaya, Kecamatan Gubeng 

Surabaya merupakan daerah yang padat penduduk dan lokasi dekat dengan pasar 

Manyar. Sebagian besar penduduknya adalah pedagang. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan beberapa warga, sebagian besar menyampaikan bahwa sebelumnya belum ada 

penyuluhan tentang makanan sehat yang mampu meningkatkan imunitas tubuh di saat 

pandemic covid. Dan hasil wawancara dengan 10 warga di RW 03 tentang jenis makanan 

apa saja yang harus dikonsumsi untuk meningkatkan imunitas tubuh, diketahui 5 orang 

menyatakan bahwa untuk meningkatkan imun cukup dengan banyak makan, 3 orang 

mengatakan dengan minum vitamin saja untuk pencegahan agar terhindar dari covid-19, 

dan 2 orang menjawab tidak tahu. Selama ini di RW 03 sudah terbentuk 3 kader 

kesehatan, yaitu kader posyandu balita, lansia, dan bumantik. Kegiatan kader kesehatan 

selama pandemik tidak berjalan karena larangan mengadakan kegiatan oleh Puskesmas, 

namun para kader tidak punya inisiatif mengadakan kegiatan promosi kesehatan secara 

daring karena keterbatasan dalam menguasai teknologi. 

Seiring bertambahnya usia, respons imun bawaan (innate immune) dan imun 

adaptif (adaptive immune) seseorang berubah. Inilah yang pada akhirnya menentukan 

tingkat keparahan seseorang yang terkena infeksi Covid-19. Pada saat pandemi yang 

cepat menyebar, serta belum ada obat yang benar-benar bisa diandalkan untuk 
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mengatasi Covid-19, maka satu-satunya pertahanan tubuh dalam menghadapi virus 

adalah seberapa tinggi tingkat imun seseorang. Semakin tinggi tingkat imun, maka 

tingkat keparahan sebagai dampak dari infeksi virus corona semakin rendah.  

Ada banyak cara untuk meningkatkan sistem imun dalam tubuh. Beberapa upaya 

untuk meningkatkan imun antara lain adalah mengkonsumsi makanan sehat, istirahat 

(tidur) yang cukup, rajin berolah raga, mengurangi stres, berjemur di bawah sinar 

matahari serta menjauhi makanan yang mengandung lemak jahat. Sistem imun dapat 

juga ditingkatkan dengan konsumsi suplemen makanan yang sudah kita kenal baik untuk 

meningkatkan sistem imun dan berbagai macam herbal. Di antara suplemen makanan 

yang bisa digunakan untuk meningkatkan sistem imun serta mengurangi tingkat 

keparahan akibat infeksi virus corona tersebut antara lain adalah vitamin C, vitamin E, 

dan zinc (Zn). Sedangkan herbal yang dapat membantu meningkatkan kekebalan tubuh 

(sistem imun), antara lain adalah Echinaceae, kurkumin dan madu (Priyambodo, 2020). 

Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan pengetahuan dan kesiapan kader 

kesehatan dalam upaya meningkatkan pengetahuan dan kesiapan masyarakat dalam 

meningkatkan imunitas tubuh agar terhindar dari penularan covid-19 melalui program 

Edukasi MASPIT (Makanan Sehat Peningkat Imunitas Tubuh). 

 

2. Metode  

Metode pelaksanaan dalam program pengabdian masyarakat ini participative 

educational approach yaitu pemberian health education pada kader tentang pentingnya 

memperhatikan jenis makanan yang sehat dan pelatihan cara penggunaan teknologi 

untuk promosi kesehatan pada masyarakat, kegiatan dilaksanakan pada tanggal 5-12 

Juni 2021 dan dihadiri oleh 20 kader kesehatan di RW 03 Manyar Sambongan Desa 

Kertajaya Kecamatan Gubeng Surabaya, kegiatan meliputi 3 (tiga) tahap yaitu : 

A. Pra kegiatan 

1) Rapat strategi pelaksanaan 

      Rapat strategi pelaksanaan akan dipimpin oleh ketua pelaksana untuk membahas 

mengenai strategi dan perencanaan program pengabdian pada masyarakat yang 

dilaksanakan. 

2) Survai lokasi 
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      Survai dilakukan paling lambat satu hari sebelum dilaksanakan kegiatan untuk 

mengatur tata letak perlengkapan dan bentuk kegiatan 

3) Persiapan sarana dan prasarana 

a. Peminjaman LCD 

b. Persiapan tempat pelaksanaan 

B. Pelaksanaan kegiatan 

Tahap pelaksanaan kegiatan adalah tahap utama dari program pengabdian 

masyarakat. Responden kegiatan pada tahap pelaksanaan adalah kader kesehatan di 

manyar sambongan RW 03 Kelurahan Kertajaya, Kecamatan Gubeng Surabaya. Untuk 

pendampingan pada masyarakat, kita bagi empat sesi kegiatan. Distribusi pelaksanaan 

sebagai berikut : 

1) Pre test 

Pre test adalah kegiatan menguji tingkat pengetahuan responden mengenai jenis 

makanan sehat yang dapat meningkatkan imunitas. Kegiatan ini dilakukan sebelum 

pemaparan oleh pemateri. Tingkat pengetahuan diukur dengan menggunakan lembar 

kuesioner. 

2) Penyuluhan tentang Maspit (Makanan Sehat Peningkat Imunitas Tubuh) sebagai 

upaya pencegahan penyakit  Covid-19 di masa pandemi dan pelatihan cara 

penggunaan teknologi untuk promosi kesehatan kepada warga, Kader diajari cara 

membuat video edukasi menggunakan handphone dan zoom kemudian upload video 

edukasi di Youtube.  

3) Diskusi (tanya jawab) 

Proses diskusi tentang materi meliputi tanya jawab antara penyaji dan peserta 

penyuluhan. 

4) Post test 

- Post test adalah kegiatan untuk menguji tingkat pengetahuan responden 

mengenai materi yang telah disampaikan oleh pemateri. Kegiatan ini bertujuan 

untuk mengetahui peningkatan pengetahuan responden sebelum dan sesudah 

mendengarkan paparan atau penyuluhan yang disampaikan oleh pemateri. 

- Adanya praktek promosi kesehatan yang dilakukan oleh kader dengan membuat 

vidio rekaman. mengunggah video edukasi kesehatan di grup WhatsApp. 
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Penilaian dilakukan dengan melihat cara kader memberikan promosi kesehatan 

tentang makanan sehat peningkat imunitas tubuh yang diunggah di YouTube 

dengan kriteria penilaian dilihat dari penampilan, komunikasi, dan penguasaan 

materi. 

 

3. Hasil dan Diskusi  

     

Gambar 1,2.  Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

Tabel 1. Pre Test dan Post Test Tingkat Pengetahuan  

No Pengetahuan 
Pre-test Post-test 

F % F % 
1 Kurang 11 55 2 10 
2 Cukup 6 30 5 25 
3 Baik 3 15 13 65 
 Total 20 100 20 100 

Sumber: Data primer 2021 

 
Berdasarkan tabel 1 pre test dan post test penyuluhan yang diikuti sebanyak 20 

responden, menunjukkan bahwa ada peningkatan pengetahuan setelah diberikan 

penyuluhan, hasil pre test responden sebagian besar (55%) mempunyai pengetahuan 

kurang mengenai makanan sehat peningkat imunitas tubuh. Setelah diberikan 

penyuluhan, hasil post test sebagian besar (65%) responden mempunyai pengetahuan 

baik tentang berbagai jenis makanan yang mampu meningkatkan imunitas tubuh 

sehingga mampu mencegah resiko terjangkitnya penyakit covid-19.  

 Antusiasme para kader kesehatan di Manyar Sambong RW 03 Kelurahan Kertajaya, 

Kecamatan Gubeng Surabaya tentang penyuluhan jenis makanan sehat peningkat 

imunitas tubuh sangat tinggi. Hal ini dibuktikan dengan respon keingintahuan para kader 

melalui pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. Tidak hanya bertanya, mereka para kader 

juga memperhatikan dengan mencatat semua penjelasan yang diberikankan oleh tim 
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penyeluh. Pengetahuan pada tiap individu berbeda-beda. Pengetahuan merupakan hasil 

dari tahu dan ini terjadi setelah orang melakukan pengindraan terhadap suatu obyek 

tertentu. Pengetahuan dan kognitif merupakan domain yang sangat penting untuk 

terbentuknya tindakan seseorang (Notoatmodjo, 2012). Pengetahuan dapat ditingkatkan 

dengan memberikan pendidikan kesehatan. Namun, pendidikan kesehatan ini 

dipengaruhi beberapa faktor yang berasal dari responden.  

Selain penyuluhan, para kader juga mendapatkan pelatihan tentang pembuatan 

video promosi kesehatan di masa pandemi covid 19. Pelatihan ini diberikan agar para 

kader dapat secara efektif memberikan promosi kesehatan secara virtual (via video) di 

masyarakat sekitarnya di masa pandemi covid-19 ini, sehingga meminimalisir 

kerumunan dan terhindar dari penularan virus corona. Hasil implementasi pelatihan 

yang telah di berikan oleh tim adalah para kader kesehatan membuat video promosi 

kesehatan tentang makanan sehat peningkat imunitas tubuh secara berkelompok. Video 

yang dibuat para kader selanjutnya di upload di youtube dan whatsapp grup. Para kader 

kesehatan sangat senang dan merespon positif, mereka mampu membuat dan 

menyelesaikan pembuatan vidio promosi kesehatan sesuai waktu yang telah disepakati. 

Harapannya para kader yang sudah tahu tentang pentingnya makanan sehat 

dalam meningkatkan imunitas tubuh, nantinya akan menyampaikan juga pada keluarga 

dan lingkungan tetangga atau masyarakat, melalui berbagai media yang telah diajarkan 

sehingga dapat menerapkan pada kehidupan sehari-hari dalam pemilihan jenis makan 

sehat. Dan kader pun sangat antusias dibuktikan dengan cara kader memberikan 

promosi kesehatan tentang makanan sehat peningkat imunitas tubuh dalam bentuk 

video yang diunggah di YouTube. 

 

4. Kesimpulan 

Pemberian pendidikan kesehatan bagi kader merupakan awal yang sangat 

diperlukan agar dapat meningkatkan pengetahuan kader tentang makanan sehat 

peningkat imunitas tubuh sehingga terhindar dari penyakit virus corona. Selain 

pendidikan kesehatan perlu dilakukan pelatihan bagi kader agar lebih terampil dalam 

penggunaan berbagai media dalam menyebarkan informasi kesehatan di situasi pandemi 

dimana harus menghindari kerumunan dan pembatasan sosial . 
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